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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian gambaran ketersediaan obat sebelum dan selama 

pandemi covid-19 di Puskesmas Natar, Lampung Selatan dengan menggunakan 

7 indikator, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Jenis obat yang ada di Puskesmas Natar, Lampung Selatan tahun 2019 berjumlah 

147 jenis obat, dan pada tahun 2020 berjumlah 148 jenis obat. 

2. Kesesuaian jenis obat yang tersedia di Puskesmas Natar tahun 2019 dengan 

DOEN 2019 adalah sebesar 68%, dan kesesuaian jenis obat yang tersedia di 

Puskesmas Natar tahun 2020 ddengan DOEN 2019 adalah sebesar 69,5%. 

3. Ketepatan permintaan obat pada tahun 2019 adalah sebesar 177,2%, sedangkan 

ketepatan permintaan obat pada tahun 2020 adalah sebesar 175,5%. 

4. Tingkat ketersediaan obat pada tahun 2019 dengan tingkat aman yaitu 15 bulan, 

sedangkan tingkat ketersediaan obat pada tahun 2020 dengan tingkat aman yaitu 

16 bulan. 

5. Persentase obat yang rusak/kadaluwarsa pada tahun 2019 sebesar 0%, sedangkan 

persentase obat yang rusak/kadaluwarsa pada tahun 2020 sebesar 0%. 

6. Nilai obat yang rusak/kadaluwarsa pada tahun 2019 senilai Rp.0,- sedangkan 

nilai obat yang rusak/kadaluwarsa pada tahun 2020 senilai Rp.0-. 

7. Lama waktu tunggu obat pada tahun 2019 adalah 75 hari untuk permintaan ke 1, 

35 hari untuk permintaan ke 2, 29 hari untuk permintaan ke 3 dan 42 hari untuk 

permintaan ke 4, sedangkan lama waktu tunggu obat pada tahun 2020 adalah 25 

hari untuk permintaan ke 1, 27 hari untuk permintaan ke 2, 15 hari untuk 

permintaan ke 3, dan 35 hari untuk permintaan ke 4. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat di ambil saran yaitu pengelola obat 

di Ruang obat Puskesmas Natar diharapkan melakukan pengendalian obat yaitu 

dengan mengecek secara rutin stok obat agar tidak terjadi kelebihan/kekurangan 

obat. 


